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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- 

latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 

dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut 

digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā b ب

 - Tā t ت

 Śā s s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm j ج

 Hā h ح
h (dengan titik di 

bawahnya) 

 - Khā kh خ

 - Dal d د 

 Żal z z (dengan titik di atasnya) ذ 

 - Rā r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Şād ص
ş 

 

s (dengan titik di 

bawahnya) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Dād d ض
d (dengan titik di 

bawahnya) 

 Ţā t ط
t (dengan titik di 

bawahnya) 

 Zā z ظ
z (dengan titik di 

bawahnya) 

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain g غ

 - Fā f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāwu w و

 - Hā h ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi 

lambang ini 

tidak   dipergunakan   

untuk hamzah di awal 

kata 
 - Yā y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:   أحمدية                  ditulis  Ahmadiyyah 
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C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, 

dan sebagainya. 

Contoh:      جماعة             ditulis  jamā’ah 

 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 

 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  

dipisahkan dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:    أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś     مؤنث

 

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:     القرآن  ditulis Al-Qura′ān 
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. 

Contoh:    لشيعةا  ditulis asy-Syī‛ah 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut. 

Contoh:  شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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MOTTO 

“Jika Allah mengetahui ada kebaikan di dalam hatimu, niscaya dia akan 

memberikan yang lebih baik dari yang telah diambil darimu dan dia akan 

mengampuni kamu. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang” 

(QS. Al-Anfal: 70) 

 

“Semua jatuh hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaan mu sebagai manusia” 

(Baskara Putra – Hindia) 
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ABSTRAK 

Meliani, Riska, 2026, Ekoteologi Qur’ani: Disrupsi Ekologis Manusia Menurut Al- 

Rāzī Dalam Kitab Mafātīh Al-Ghayb. Skripsi Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dr. Kurdi Fadal, M.S.I. 

Kata Kunci: disrupsi ekologis, Fakhruddin al-Rāzī, Mafātīḥ al-Ghayb, fasād, 

ekoteologi Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep disrupsi ekologis dalam 

perspektif Tafsir Mafātīḥ al-Ghayb karya Fakhruddin al-Rāzī, mengidentifikasi 

bentuk-bentuk disrupsi ekologis berdasarkan penafsirannya, serta mengkaji 

relevansi pemikirannya terhadap krisis lingkungan kontemporer. Penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif. 

Sumber data primer berupa Tafsir Mafātīḥ al-Ghayb, sedangkan sumber data 

sekunder diperoleh dari buku, artikel ilmiah, dan literatur yang berkaitan dengan 

tafsir, ekoteologi, serta isu lingkungan. Data dianalisis menggunakan metode 

analisis isi (content analysis) dengan pendekatan deskriptif-analitis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa menurut Fakhruddin al-Rāzī, disrupsi ekologis 

berakar pada konsep fasād, yaitu rusaknya keteraturan (niẓām) dan keseimbangan 

(mīzān) alam akibat perilaku manusia yang mengabaikan nilai tauhid dan amanah 

kekhalifahan. Bentuk-bentuk disrupsi ekologis meliputi perubahan iklim, 

deforestasi, pencemaran lingkungan, krisis keanekaragaman hayati, dan eksploitasi 

sumber daya alam secara berlebihan yang dipahami sebagai manifestasi fasād fī al-

arḍ. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemikiran al-Rāzī tetap relevan dalam 

menjelaskan krisis lingkungan kontemporer karena menawarkan paradigma 

ekoteologis yang mengintegrasikan tauhid, amanah kekhalifahan, mīzān, dan fasād. 

Dengan demikian, penyelesaian krisis lingkungan tidak hanya memerlukan 

pendekatan ilmiah dan kebijakan, tetapi juga transformasi moral dan spiritual untuk 

mewujudkan hubungan yang harmonis antara manusia, alam, dan Allah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan terbaru Intergovermental Panel on Climate Change (IPCC) 

dalam AR6 Synthesis Report yang dirilis maret 2023 mencatat bahwa 

pemanasan global akibat aktivitas manusia, terutama melalui emisi gas 

rumah kaca yang telah membuat suhu permukaan bumi sampai mencapai 

1,1°C di atas level pra-industri pada periode 2011-2020.1 Kondisi ini 

menjadi peringatan serius karena dunia tengah berpacu dengan waktu untuk 

menahan kenaikan suhu global di bawah 1,5°C (ambang batas yang 

disepakati dalam perjanjian paris), sementara jendela kesempatan untuk 

mencapainya semakin sempit jika tindakan nyata tidak segera diambil.2 

Pemanasan global sendiri tidak berdiri sendiri, melainkan diperparah oleh 

tingginya tingkat polusi udara, penggundulan hutan, dan kebakaran hutan 

yang terjadi di berbagai belahan dunia.3 

Fenomena ini juga tercermin nyata di Indonesia. Berdasarkan rilis 

resmi Kementerian Kehutanan, luas lahan hutan Indonesia pada 2024 

tercatat 95.5 juta hektare atau 51,1 persen dari total daratan, sementara 

angka deforestasi netto tahun 2024 mencapai 175,4 ribu hektare, hasil dari 

deforestasi bruto seluas 216,2 ribu hektare yang dikurangi capaian 

reforestasi seluas 40,8 ribu hektare.4 Angka ini bahkan menunjukkan tren 

kenaikan dibanding tahun sebelumnya, mengingat deforestasi 2023 hanya 

 
1 “AR6 Synthesis Report: Climate Change 2023,” accessed July 1, 2026, 

https://www.ipcc.ch/report/ar6/syr/. 
2 “The IPCC Just Published Its Summary of 5 Years of Reports – Here’s What You Need to 

Know,” World Economic Forum, March 20, 2023, https://www.weforum.org/stories/2023/03/the-

ipcc-just-published-its-summary-of-5-years-of-reports-here-s-what-you-need-to-know/. 
3 “Dampak Deforestasi Hutan Skala Besar Terhadap Pemanasan Global Di Indonesia | 

Wahyuni | JIIP: Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan,” accessed July 1, 2026, 

https://ejournal2.undip.ac.id/index.php/jiip/article/view/10083. 
4 “Kementerian Kehutanan,” Kehutanan, accessed July 1, 2026, 

https://www.kehutanan.go.id. 
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tercatat sebesar 121,1 ribu hektare, yang berarti terjadi peningkatan 

signifikan dalam satu tahun.5 

Kerusakan ekologis yang masif ini turut berkelindan dengan 

rentetan bencana alam yang melanda Indonesia. Berdasarkan data Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), tercatat sebanyak 387 berbagai 

kejadian bencana terjadi di wilayah Aceh. Salah satu kejadian yang paling 

menonjol adalah bencana banjir hidrometeorologi yang terjadi pada akhir 

November 2025.6 

Data-data tersebut menunjukan bahwa akar persoalan kerusakan 

lingkungan tidak semata-mata terletak pada faktor teknis atau kebijakan 

yang keliru, melainkan pada pergeseran cara pandang manusia terhadap 

alam itu sendiri. Dari relasi yang semula harmonis menjadi eksploitatif 

akibat paradigma antroposentris yang menempatkan manfaat dan 

keuntungan material sebagai tujuan utama. Paradigma ini secara perlahan 

menyingkirkan nilai-nilai spiritual dan tanggung jawab moral dalam 

pengelolaan lingkungan, sehingga disrupsi ekologi global pun lebih sering 

dipandang sebagai sekadar kendala teknis pembangunan, bukan sebagai 

kegagalan etika manusia terhadap ciptaan Tuhan. 

Situasi yang kian mengkhawatirkan ini menegaskan bahwa 

persoalan lingkungan tidak dapat diselesaikan hanya melalui pendekatan 

hukum dan regulasi yang bersifat sekuler-teknokratis. Menurut Sayyed 

Hossein Nasr, krisis lingkungan pada hakikatnya adalah krisis spiritual, 

dimana kerusakan alam muncul karena manusia modern kehilangan 

pandangan sakral terhadap alam akibat dominasi paradigma sekuler dan 

materialistik.7 Fenomena bencana ekologis menuntut refleksi yang lebih 

 
5 “Kumpulan Berita Ekonomi Sirkular Terbaru Dan Terkini Indonesia | Katadata.Co.Id,” 

accessed July 1, 2026, https://katadata.co.id/ekonomi-hijau/ekonomi-sirkular/. 
6 Fitri Ramadha Imsaki, “Sepanjang Tahun 2025, Aceh Dilanda 387 Kejadian Bencana, 

Kerugian Capai Rp249,5 Miliar,” accessed July 1, 2026, 

https://bpba.acehprov.go.id/berita/kategori/pemerintahan/sepanjang-tahun-2025-aceh-dilanda-387-

kejadian-bencana-kerugian-capai-rp249-5-miliar. 
7 Dr Ach Maimun M.Ag, Seyyed Hossein Nasr: Pergulatan Sains dan Spiritualitas dalam 

Paradigma Baru Kosmologi (IRCISoD, n.d.). 
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dalam daripada sekadar penanganan teknis; ia menuntut perubahan 

paradigma teologis dalam memandang relasi manusia dan alam sebagai 

bagian dari amanah yang harus dipertanggung jawabkan. 

Dalam perspektif teologi Islam, al-Qur’an dan hadis menjadi 

landasan utama dalam membangun pemahaman mengenai hubungan yang 

harmonis antara manusia, alam, dan Allah Swt.8 Oleh karena itu, pelestarian 

lingkungan tidak dapat dipandang semata-mata sebagai persoalan teknis 

atau hukum, melainkan juga sebagai tanggung jawab etis dan spiritual yang 

berakar pada nilai-nilai keimanan. Pendekatan ini sekaligus menjadi kritik 

terhadap paradigma antroposentris yang menempatkan manusia sebagai 

pusat kepentingan sehingga cenderung mendominasi dan mengekploitasi 

alam demi kepentingan sendiri.9  

Seiring berkembangnya kajian teologi kontemporer, lahirlah konsep 

ekoteologi islam yang mengintegrasikan prinsip-prinsip teologi dengan 

ekologi untuk menjelaskan bahwa hubungan manusia dengan lingkungan 

merupakan bagian dari amanah keagamaan.10 Salah satu pelopor ekoteologi 

Islam, Mawil Y. Izzi Dien, memandang ekoteologi Islam sebagai perspektif 

teologis yang menempatkan alam sebagai ciptaan Allah yang memiliki nilai, 

tujuan, dan kedudukan dalam tatanan Ilahi, sehingga manusia sebagai 

khalifah berkewajiban menjaga kelestariannya. Dalam kerangka ini, 

kerusakan lingkungan dipahami tidak hanya sebagai terganggunya 

keseimbangan ekosistem, tetapi juga sebagai manifestasi krisis moral dan 

spiritual manusia dalam menjalankan perannya sebagai khalifah di bumi. 

Kajian ekoteologi telah berkembang secara pesat dan menjadi salah 

satu bidang kajian yang banyak dibahas dalam berbagai perspektif keilmuan 

sebagai upaya menjelaskan hubungan yang harmonis antara manusia, alam, 

 
8 Fachruddin M. Mangunjaya, Hidup harmonis dengan alam: esai-esai pembangunan 

lingkungan, konservasi, dan keanekaragaman hayati Indonesia (Yayasan Obor Indonesia, 2006). 
9 Muhammad Aulal Fikri Al-Hasani, Membumikan Wasathiyah: Dialektika Teo-

Antroposentrisme dalam Tafsîr Asy-Sya‘râwî (Penerbit Adab, n.d.). 
10 Andi Alamsyah Perdana Putera and Muh Jamal Jamil, Ekoteologi dan Tanggung Jawab 

Hukum terhadap Alam Integrasi Prinsip Khalifah dengan Hukum Perdata dan Pidana Lingkungan 

di Indonesia (CV Eureka Media Aksara, 2026). 
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dan Tuhan.11 Berbagai penelitian telah menempatkan ekoteologi sebagai 

suatu wacana yang menekankan keterkaitan manusia dengan seluruh 

komunitas kehidupan dalam satu kesatuan yang saling bergantung di bumi. 

Salah satu di antaranya adalah kajian Mujiyono Abdillah yang 

mengembangkan konsep ekoteologi Islam berdasarkan prinsip tauhid, 

khalifah, dan amanah sebagai landasan etika lingkungan. Meskipun 

demikian, sebagian besar kajian tersebut masih berfokus pada perumusan 

nilai-nilai normatif dan etis dalam hubungan manusia dengan lingkungan, 

sehingga pembahasan yang secara khusus mengkaji disrupsi ekologis 

sebagai akibat dari tindakan manusia masih relatif terbatas. Padahal, kajian 

mengenai aspek tersebut menjadi penting untuk memperkaya kerangka 

teoretis ekoteologi agar tidak hanya menawarkan prinsip-prinsip normatif, 

tetapi juga mampu memberikan respons terhadap berbagai bentuk krisis 

lingkungan yang semakin kompleks pada masa kini.12 

Dalam al-Qur’an terdapat sejumlah ayat yang menjelaskan relasi 

manusia dengan alam sebagai bagian dari tanggung jawab etis dan spiritual 

kepada Allah swt., sekaligus menerangkan bahwa berbagai bentuk 

kerusakan di bumi merupakan akibat dari perilaku manusia yang 

menyimpang dari ketentuan-Nya. Seiring berkembangnya tradisi tafsir, 

banyak mufasir telah mengelaborasi ayat-ayat tersebut sesuai dengan corak 

penafsiran masing-masing. Meskipun demikian, istilah “ekoteologi” 

sebagai suatu diskursus akademik baru berkembang pada era modern 

sehingga para mufasir klasik dan pertengahan tidak membahasnya dengan 

terminologi tersebut. Namun, substansi pemikiran yang berkaitan dengan 

hubungan manusia, alam dan tanggung jawab terhadap lingkungan telah 

ditemukan dalam karya-karya mereka. Diantara mufasir klasik yang 

memberikan perhatian terhadap persoalan tersebut adalah Al-Qurṭubi dan 

Ibnu Katsir. Al-Qurṭubi menafsirkan larangan berbuat fasād (kerusakan) di 

 
11 Dr Mohamad Barmawi M.Hum S. Th I., ECO-ISLAMIC STUDIES: Ekologi, Konservasi 

Alam, dan Keberlanjutan dalam Al-Qur’an dan Hadis (Penerbit Kbm Indonesia, 2026). 
12 Albert Gore, Jr, Earth in Balance: Ecology and human spirit (New York: Houghton 

Mifflin), h. 269. 
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bumi sebagai larangan terhadap segala bentuk tindakan yang merusak 

tatanan kehidupan, baik sosial maupun ekologis, sedangkan Ibnu Katsir 

menekankan bahwa kerusakan di bumi merupakan konsekuensi dari 

penyimpangan moral dan spiritual manusia terhadap petunjuk Allah. 

Penafsiran keduanya menunjukkan bahwa meskipun konsep ekoteologi 

belum dikenal pada masa klasik, nilai-nilai teologis yang menjadi fondasi 

etika lingkungan telah hadir dalam khazanah tafsir Islam.   

Di antara para mufasir klasik, Fakhruddin al-Rāzī menempati posisi 

yang unik karena corak penafsirannya tidak hanya menekankan aspek 

riwayat, tetapi juga memadukan analisis rasional, teologis, filosofis, dan 

kosmologis dalam memahami ayat-ayat Al-Qur'an. Karakteristik tersebut 

menjadikan Mafātīḥ al-Ghayb sebagai salah satu karya tafsir yang memiliki 

pembahasan luas mengenai hakikat penciptaan alam, keteraturan kosmos, 

hukum kausalitas (sunnatullah), serta kedudukan manusia sebagai makhluk 

yang diberi akal dan amanah. Berbeda dengan mufasir yang lebih 

menitikberatkan aspek hukum atau riwayat, al-Rāzī mengembangkan 

penafsiran yang memperlihatkan keterkaitan antara dimensi teologis, 

rasional, dan fenomena alam sehingga memberikan ruang yang lebih luas 

untuk merekonstruksi konsep relasi manusia dengan lingkungan. 

Meskipun Mafātīḥ al-Ghayb dikenal luas sebagai tafsir bercorak 

rasional-filosofis yang banyak membahas persoalan kosmologi dan 

penciptaan, kajian yang secara khusus merekonstruksi pemikiran ekologis 

al-Rāzī melalui perspektif ekoteologi masih relatif terbatas. Sebagian besar 

penelitian mengenai al-Rāzī lebih berfokus pada aspek kalam, filsafat, 

epistemologi, maupun metodologi tafsir, sedangkan pembahasannya 

mengenai relasi manusia, alam, dan tanggung jawab ekologis belum dikaji 

secara komprehensif sebagai satu bangunan pemikiran yang utuh. Padahal, 

penafsiran al-Rāzī terhadap ayat-ayat tentang khalifah, amanah, fasād, 

mīzān, dan fenomena alam menunjukkan adanya konstruksi teologis yang 

berpotensi memberikan kontribusi bagi pengembangan etika lingkungan 
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Islam pada masa kontemporer.13 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

berupaya merekonstruksi konsep disrupsi ekologis manusia dalam 

perspektif ekoteologi Qur'ani berdasarkan penafsiran Fakhruddin al-Rāzī 

dalam Mafātīḥ al-Ghayb. Melalui metode tafsir maudhu'i terhadap ayat-ayat 

yang berkaitan dengan relasi manusia dan lingkungan, penelitian ini 

diharapkan dapat mengungkap bangunan pemikiran ekologis al-Rāzī secara 

sistematis sekaligus menunjukkan relevansinya dalam merespons krisis 

lingkungan kontemporer. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana relasi manusia dengan lingkungan dalam kitab Mafātīh Al-

Ghayb karya Fakhrudin Al- Rāzī? 

2. Apa saja bentuk disrupsi ekologis manusia menurut tafsir al-Rāzī? 

3. Bagaimana relevansi pemikiran tafsir al-Rāzī tentang disrupsi ekologis 

manusia dengan persoalan krisis lingkungan kontemporer? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis dan menjelaskan konsep relasi manusia dengan 

lingkungan dalam kitab Mafātīḥ al-Ghayb karya Fakhruddin al-Rāzī. 

Secara khusus, penelitian ini berupaya mengkaji pandangan al-Rāzī 

mengenai posisi manusia sebagai khalifah di bumi, tanggung jawab etis 

dalam pengelolaan alam, serta prinsip keseimbangan dan kemaslahatan 

lingkungan sebagaimana tercermin dalam penafsiran ayat-ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan alam dan kehidupan manusia. 

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk disrupsi 

ekologis yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia berdasarkan 

penjelasan tafsir Mafātīh Al-Ghayb, ayat-ayat yang berkaitan dengan 

relasi manusia dengan alam, serta prinsip keseimbangan (mizan) dan 

amanah kekhalifahan manusia di bumi. 

3. Untuk menganalisis relevansinya pemikiran al-Rāzī mengenai disrupsi 

ekologis manusia dengan berbagai permasalahan krisis lingkungan 

 
13 Yanuar Arifin, Fakhruddin ar-Razi: Biografi dan Intisari Filsafatnya (DIVA PRESS, n.d.). 
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kontemporer, seperti perubahan iklim, pencemaran lingkungan, 

eksploitasi sumber daya alam, dan kerusakan ekosistem. Hal ini 

menunjukan bahwa nilai-nilai teologis yang ditawarkan al-Rāzī masih 

kontekstual dan aplikatif dalam merespon tantangan ekologis di era 

modern. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian tafsir dan teologi Islam, 

khususnya mengenai konsep ekoteologi Al-Qur’an dan relevansinya 

terhadap isu lingkungan. 

2. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk 

menumbuhkan kesadaran manusia akan pentingnya menjaga lingkungan 

sebagai bentuk tanggung jawab keagamaan dan moral. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

Analisis teori dalam penelitian ini disusun untuk membangun kerangka 

konseptual dalam mengkaji disrupsi ekologis manusia menurut penafsiran 

Fakhruddin al-Rāzī dalam Mafātīḥ al-Ghayb. Kerangka tersebut meliputi 

konsep disrupsi ekologis sebagai objek kajian, ekoteologi sebagai perspektif 

teoritis, serta metode tafsir maudhu'i sebagai pendekatan analisis terhadap 

ayat-ayat Al-Qur'an. 

Penelitian ini terlebih dahulu membedakan konsep alam dan lingkungan 

sebagai dasar dalam memahami ruang lingkup disrupsi ekologis. Dalam 

terminologi Al-Qur'an, alam tidak hanya dipahami sebagai entitas fisik, 

tetapi juga sebagai keseluruhan ciptaan Allah yang mencakup manusia, 

bumi, dan seluruh makhluk. Adapun lingkungan dipahami sebagai ruang 

tempat berlangsungnya hubungan timbal balik antarmakhluk. 14 Pembedaan 

tersebut menjadi landasan konseptual untuk menentukan apakah bentuk 

kerusakan yang dijelaskan al-Rāzī berkaitan dengan tatanan kosmologis 

 
14 Dr Sudadi MPd.I, Islam dan Lingkungan Hidup (wawasan Ilmu, n.d.). 



8 
 

 
 

alam semesta atau lebih mengarah pada relasi ekologis antara manusia dan 

lingkungannya. 15 

Berdasarkan landasan tersebut, penelitian ini memaknai disrupsi 

ekologis sebagai kondisi terganggunya keseimbangan lingkungan akibat 

aktivitas manusia maupun perubahan alam sehingga memengaruhi 

keberlangsungan kehidupan manusia dan seluruh ekosistem. Dalam 

penelitian ini, disrupsi ekologis tidak hanya dipahami sebagai kerusakan 

fisik terhadap lingkungan, tetapi juga sebagai terganggunya keteraturan dan 

keharmonisan hubungan antara manusia, alam, dan Tuhan. Konsep ini 

menjadi dasar analisis dalam mengidentifikasi bentuk-bentuk fasād yang 

dijelaskan al-Rāzī ketika menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 

relasi manusia dan lingkungan. 

Sebagai kerangka teoritis, penelitian ini menggunakan perspektif 

ekoteologi Islam yang memandang persoalan lingkungan sebagai persoalan 

teologis sekaligus etis. Ekoteologi menempatkan alam sebagai bagian dari 

ciptaan Allah yang memiliki nilai intrinsik dan tunduk kepada hukum-

hukum-Nya. Dalam perspektif ini, manusia tidak diposisikan sebagai 

penguasa mutlak atas alam, melainkan sebagai khalifah yang menerima 

amanah untuk menjaga keseimbangan ciptaan. Oleh karena itu, relasi 

Tuhan, manusia, dan alam dipahami sebagai satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Kerangka teoritis ini digunakan untuk membaca konstruksi 

pemikiran al-Rāzī mengenai tanggung jawab manusia terhadap lingkungan, 

prinsip keseimbangan (mīzān), amanah, kekhalifahan, serta makna fasād 

dalam Al-Qur'an. 

Untuk menganalisis penafsiran al-Rāzī, penelitian ini menggunakan 

metode tafsir maudhu'i (tematik).16 Metode ini digunakan untuk 

 
15 Abdullah Kafabihi, Manifesto Qur’ani untuk Dunia yang Rapuh: Sebuah Naratif-Filosofis-

Qur’ani atas hilangnya arah kekhalifahan (Madza Media, 2025). 
16 Rizky Akbar Mubarakh Munthe et al., “ANALISIS PENDEKATAN TEMATIK 

TERHADAP METODOLOGI PENAFSIRAN (Kaidah dan Metodologi Tafsir dalam Pendekatan 
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menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema relasi manusia dan 

lingkungan, kemudian mengelompokkannya ke dalam tema-tema yang 

saling berkaitan, seperti khalifah, amanah, fasād, mīzān, dan pemanfaatan 

sumber daya alam. Selanjutnya, penafsiran al-Rāzī terhadap ayat-ayat 

tersebut dianalisis secara komprehensif untuk merekonstruksi bangunan 

pemikiran ekoteologi Qur'ani yang dikembangkannya. 

Berdasarkan kerangka konseptual dan teoritis tersebut, Mafātīḥ al-

Ghayb karya Fakhruddin al-Rāzī dijadikan sebagai sumber data utama 

penelitian. Pemilihan kitab ini didasarkan pada corak rasional-filosofis al-

Rāzī yang mampu memadukan argumentasi akal, wahyu, dan pembahasan 

kosmologis dalam menafsirkan Al-Qur'an. Melalui pendekatan tersebut, 

penelitian ini berupaya merekonstruksi konsep ekoteologi Qur'ani menurut 

al-Rāzī sekaligus menunjukkan relevansinya dalam merespons persoalan 

disrupsi ekologis pada masa kontemporer. 

2. Penelitian Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan topik penelitian yang 

akan dilakukan. Kajian ini tidak dimaksudkan sebagai sekadar pemaparan 

daftar referensi, melainkan sebagai analisis terhadap studi-studi sebelumnya 

yang berkaitan dengan permasalahan yang dikaji. 

Pada Konsentrasi tafsir dengan judul “Ekoteologi Dalam Tafsir 

Kontemporer” karya Badru Tamam tahun 2021.17 Penelitian ini mengkaji 

tafsir ekoteologi dalam Al-Qur’an yang menekankan hubungan etis dan 

bertanggung jawab antara manusia, alam, dan Tuhan sebagai respons 

keagamaan terhadap krisis dan kerusakan lingkungan menurut para mufasir 

kontemporer. 

Kedua, Tesis dengan judul “Inisiasi Eko-Teopolaritas Perspektif Al-

Qur’an (Kajian Penafsiran Sachiko Murata Terhadap Ayat Berwawasan 

 
Tematik),” Journal Education and Government Wiyata 3, no. 4 (2025): 874–79, 

https://doi.org/10.71128/e-gov.v3i4.280. 
17 Tamam Badru, Ekoteologi Dalam Tafsir Kontemporer, Konsentrasi tafsir, 2021. 
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Lingkungan)” karya Atssania Zahroh tahun 2024. 18 Penelitian ini menelaah 

tentang Al-Qur’an yang berkaitan dengan ekologi menggunakan teori 

Polaritas Teologis Sachiko Murata dan beberapa faktor kerusakan 

lingkungan. Keterkaitan dengan penelitian yang akan dibahas terletak pada 

pembahasan paradigma dalam kerusakan ekologi. 

Pada skripsi dengan judul “Makna Simbolis Ayat-Ayat Ekologi 

Menurut Abu Muhammad Sahl Bin Abdullah At-Tustari” karya M. Ainul 

Bahih Mustamin tahun 2022. 19 Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan 

ayat-ayat ekologi dalam Al-Qur’an menurut tafsir sufi Abu Muhammad 

Sahl bin Abdullah At-Tustari, terutama dalam menjelaskanrelasi manusia, 

jiwa, dan lingkungan melalui pendekatan tafsir isyārī. Kesamaan antara 

penelitian M. Ainul Bahih Mustamin dan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada perhatian keduanya terhadap pembahasan ayat-ayat yang 

bernuansa ekologi. Perbedaannya terletak pada area fokus penelitian; 

penelitian M. Ainul Bahih lebih menekankan pada pemahaman makna 

simbol dari ayat-ayat ekologi, sementara penelitian yang akan dilakukan 

lebih fokus pada disrupsi ekologis manusia penafsiran al- Rāzī. 

Pada skripsi karya Ambarwati dengan judul “Fakhrudin Al- Rāzī dan 

Tasfirnya (Studi Metodologi Tafsir Mafātīh Al-Ghayb)”. 20 Penelitian ini 

menjelaskan bahwa al-Rāzī menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan 

merujuk pada Al-Qur’an itu sendiri, hadis Nabi, pendapat sahabat dan 

tabi‘in, serta ijtihad rasionalnya, yang disusun secara sistematis mengikuti 

urutan mushaf. Melalui metode tahlili, al-Rāzī mengintegrasikan berbagai 

disiplin keilmuan seperti munāsabah, asbāb al-nuzūl, qira’at, nahwu, dan 

balaghah, sehingga tafsirnya tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga 

teologis dan rasional.  

 
18 Zahroh, A. (2024). Inisiasi Eko-Teopolaritas Perspektif Al-Qur’an (Kajian Penafsiran 

Sachiko Murata Terhadap Ayat Berwawasan Lingkungan) (Doctoral dissertation, Institut PTIQ 

Jakarta). 
19 Muhammad Sahl et al., MAKNA SIMBOLIS AYAT-AYAT EKOLOGI MENURUT ABU 

FAKULTAS USHULUDDIN , ADAB DAN DAKWAH, 2022. 
20 Implikasinya Terhadap and Fenomena Kerusakan, No Title (2022). 
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Pada skripsi karya Ajid Fuad Muzaki dengan judul “Konsep 

Ekoteologi Islam QS. Ar-Rum ayat 41 (Studi Atas Pemikiran Sayyed 

Hossein Nasr)” tahun 2021. 21 Penelitian ini menitikberakan pada persoalan 

kerusakan akibat ulah manusia beserta konsekuansinya yang termuat dalam 

surat ar-Rum ayat 41 dan ditinjau melalui pandangan Sayyed Hossein Nasr. 

Melalui gagasan sains metafisika yang dikembangkannya, Nasr mencoba 

mengembalikan kemurnian cara pandang sains dan kehidupan modern yang 

telah begitu jauh dari pemahaman tentang asal-usul dan tujuan akhir 

kehidupan. Kesaamaan dengan penelitian yang akan dilakukan keduanya 

pada konsep ekoteologi islam berlandasankan teologis al-Qur’an. 

perbedaanya berada pada area fokus penelitian; penelitian Ajid Fuad 

membahas ekoteologi islam yang berkonsentrasi hanya satu ayat, sementara 

penelitian yang akan dilakukan mengelompokan beberapa ayat dalam al-

Qur’an. 

Selanjutnya, Al-Qur’an sudah menegaskan bahwa alam ialah bagian 

yang tidak dapat dipisahkan, pembahasan ini dijelaskan dalam jurnal yang 

ditulis oleh Muhsin Maghfudz dkk, tahun 2025 dengan judul “Ekoteologi 

Qur’ani (Tafsir Kesalehan Ekologis dalam al-Qur’an)”.22 Pada penelitian ini 

menjadi acuan penelitian yang akan dilakukan yang keduanya berfokus pada 

Ekoteologi Qur’ani. 

Kemudian, jurnal dengan judul “Kesadaran Ekologi dalam Al-

Qur’an: Studi Penafsiran al-Rāzī pada Q.S Ar-Rum ayat 41”, mengkaji 

tentang kerusakan ekologi yang terjadi di bumi dipandang sebagai buah dari 

perbuatan syirik manusia.23 Studi ini memiliki kesesuaian dengan penelitian 

yang akan dilakukan, terletak pada pembahasan ekologi al-Qur’an dalam 

studi penafsiran al-Rāzī. 

 
21 Ajid Fuad Muzaki et al., KONSEP EKOLOGI ISLAM DALAM Q . S AR-RUM AYAT 41 ( 

STUDI ATAS PEMIKIRAN SEYYED HOSSEIN NASR ), 41 (2021). 
22 Muhsin Mahfudz et al., Ekoteologi Qur’Ani ( Tafsir Kesalehan Ekologis Dalam Al- Qur ’ 

an ), 13 (2025): 117–29. 
23 Taufiq Hakim, AJARAN KIAI SHOLEH DARAT TENTANG NILAI DAN KESADARAN 

ETIS-ESKATOLOGIS, 11, no. 1 (2020): 61–78, https://doi.org/10.37014/jumantara.v11i1.857. 
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3. Kerangka Berfikir 

Dalam penelitian ini, kerangka berfikir disusun untuk menyajikan 

secara sistematis kerangka pembahasan. Kerangka berfikir ini bertujuan 

untuk menjelaskan tentang disrupsi lingkungan yang berkaitan dengan 

manusia sebagai pelaku kerusakannya dalam tafsir al-Rāzī. Dengan 

demikian, kerangka berfikir ini akan memadu proses analisis yang lebih 

sistematis dan mendalam, sehingga pembaca dapat lebih mudah untuk 

memahami pada setiap bagian yang akan dibahas. 

 

Bagan 1.1 kerangka berfikir 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kepustakaan dipilih karena 

seluruh data yang digunakan bersumber dari literatur tertulis, baik 

berupa kitab tafsir, buku, jurnal ilmiah, maupun karya akademik lain 

yang berkaitan dengan tema penelitian. Fokus penelitian ini adalah 

mengkaji konsep disrupsi ekologis manusia berdasarkan penafsiran 

Fakhruddin al-Rāzī dalam kitab Mafātīḥ al-Ghayb melalui analisis 

Ayat-Ayat Al-Qur’an tentang lingkungan 

dalam tafsir Mafātīh Al-Ghayb 

Relasi manusia dan 

lingkungan 

Disrupsi lingkungan 

akibat perbuatan manusia 

Khalifah dan Amanah 

menjaga Keseimbangan 
Syirik, maksiat, dan 

eksploitasi alam 

Peringatan Allah agar manusia 

kembali (etika menjaga lingkungan) 
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terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang bertemakan relasi manusia dan 

lingkungan.24 

2. Sumber Data Penelitian 

a. Sumber data primer merupakan sumber utama yang menjadi objek 

analisis dalam penelitian ini. Data primer penelitian ini adalah kitab 

Mafātīḥ al-Ghayb karya Fakhruddin al-Rāzī, khususnya penafsiran 

terhadap ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan relasi manusia dan 

lingkungan. Ayat-ayat tersebut dihimpun menggunakan metode tafsir 

maudhu'i (tematik), kemudian dianalisis berdasarkan tema-tema yang 

relevan dengan fokus penelitian, seperti khalifah, amanah, fasād, 

mīzān, pemanfaatan sumber daya alam, serta hubungan manusia dengan 

seluruh ciptaan Allah. Penafsiran al-Rāzī terhadap ayat-ayat tersebut 

menjadi data utama untuk merekonstruksi konsep ekoteologi Qur'ani 

mengenai disrupsi ekologis manusia. 

b. Sumber data sekunder merupakan berbagai literatur yang berfungsi 

mendukung, memperkuat, dan memberikan konteks terhadap analisis 

data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi kitab-

kitab tafsir, buku, artikel ilmiah, disertasi, tesis, skripsi, serta karya 

akademik lain yang berkaitan dengan tafsir Al-Qur'an, ekoteologi, etika 

lingkungan Islam, disrupsi ekologis, dan pemikiran Fakhruddin al-Rāzī. 

Literatur mengenai metode tafsir maudhu'i digunakan sebagai landasan 

metodologis dalam menghimpun dan mengelompokkan ayat-ayat 

bertema lingkungan. Sementara itu, berbagai literatur mengenai 

ekoteologi dan krisis lingkungan digunakan sebagai kerangka teoritis 

untuk menjelaskan hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam serta 

untuk memahami relevansi penafsiran al-Rāzī terhadap persoalan 

disrupsi ekologis kontemporer. Selain itu, penelitian-penelitian 

terdahulu mengenai pemikiran al-Rāzī dan tafsir Mafātīḥ al-Ghayb 

dimanfaatkan sebagai bahan komparatif guna memperkuat analisis 

 
24 Muzaki et al., KONSEP EKOLOGI ISLAM DALAM Q . S AR-RUM AYAT 41 ( STUDI 

ATAS PEMIKIRAN SEYYED HOSSEIN NASR ). 
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sekaligus menunjukkan posisi dan kebaruan penelitian ini dalam kajian 

tafsir dan ekoteologi Islam. 

3. Teknik pengumpulan data dan analisis data 

a. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi 

dokumentasi (documentation study), yaitu menghimpun berbagai 

sumber kepustakaan yang relevan dengan fokus penelitian. Mengingat 

penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 

seluruh data diperoleh melalui penelusuran, pembacaan, pencatatan, 

dan pengelompokan literatur yang berkaitan dengan tema penelitian. 

Proses pengumpulan data diawali dengan mengidentifikasi ayat-ayat 

Al-Qur'an yang berkaitan dengan relasi manusia dan lingkungan 

menggunakan metode tafsir maudhu'i (tematik). Ayat-ayat tersebut 

dipilih berdasarkan tema-tema yang memiliki relevansi dengan konsep 

disrupsi ekologis, seperti kekhalifahan manusia, amanah, fasād 

(kerusakan), mīzān (keseimbangan), pemanfaatan sumber daya alam, 

dan tanggung jawab manusia terhadap alam. 

Selanjutnya, penulis menelusuri penafsiran Fakhruddin al-Rāzī 

terhadap ayat-ayat tersebut dalam Mafātīḥ al-Ghayb sebagai sumber 

data primer. Penafsiran yang telah dihimpun kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan tema-tema yang telah ditentukan sehingga membentuk 

satu kesatuan data yang sistematis. Selain itu, penulis juga 

mengumpulkan berbagai sumber data sekunder berupa kitab tafsir, 

buku, artikel ilmiah, jurnal, tesis, disertasi, serta penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan ekoteologi, metode tafsir maudhu'i, etika 

lingkungan Islam, dan pemikiran Fakhruddin al-Rāzī sebagai bahan 

pendukung analisis. 

b. Teknik analisis data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis 

tematik (thematic analysis) dengan mengacu pada langkah-langkah 

tafsir maudhu'i. Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis untuk 
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merekonstruksi pemikiran Fakhruddin al-Rāzī mengenai disrupsi 

ekologis manusia berdasarkan penafsirannya terhadap ayat-ayat Al-

Qur'an. 25 

Tahap pertama dilakukan dengan menghimpun ayat-ayat yang 

berkaitan dengan tema relasi manusia dan lingkungan, kemudian 

mengelompokkannya ke dalam beberapa tema utama, seperti khalifah, 

amanah, fasād, mīzān, dan relasi manusia dengan alam. Tahap kedua 

adalah mengkaji penafsiran al-Rāzī terhadap setiap ayat dalam Mafātīḥ 

al-Ghayb dengan memperhatikan aspek kebahasaan, argumentasi 

rasional, serta konteks penafsirannya. Tahap ketiga dilakukan dengan 

menghubungkan hasil penafsiran tersebut ke dalam kerangka teoritis 

ekoteologi untuk mengidentifikasi nilai-nilai teologis, etis, dan ekologis 

yang terkandung di dalamnya. 

Tahap akhir berupa sintesis terhadap seluruh hasil analisis guna 

merekonstruksi konsep ekoteologi Qur'ani menurut Fakhruddin al-Rāzī 

mengenai disrupsi ekologis manusia serta menjelaskan relevansinya 

dalam merespons persoalan krisis lingkungan kontemporer. Dengan 

demikian, analisis tidak berhenti pada deskripsi penafsiran, tetapi juga 

menghasilkan pemahaman konseptual mengenai hubungan Tuhan, 

manusia, dan alam sebagaimana dikonstruksikan oleh al-Rāzī dalam 

Mafātīḥ al-Ghayb. 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab dengan beberapa sub bab 

yang akan diuraikan sebagai berikut. 

Bab I, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

berfikir, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 
25 Gusti Yasser Arafat, “Membongkar Isi Pesan dan Media dengan Content Analysis”, Jurnal 

Alhadharah, Vol. 17, No. 33, 2018, hlm 4. 
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Bab II, diskursus ekoteologi yang menjelaskan tentang teori 

ekoteologi tafsir yang meliputi: pengertian ekoteologi dan disrupsi ekologis 

manusia. 

Bab III, memuat biografi al-Rāzī, latar belakang pemikiran al-Rāzī, 

karya-karya, serta penafsiran ayat-ayat ekoteologi serta disrupsi ekologis 

manusia. 

Bab IV, analisis mengenai disrupsi ekoteologis dalam Al-Qur’an dan 

keterkaitan manusia sebagai khalifah yang bertanggung jawab dalam 

kerusakan lingkungan. 

Bab V, penutup yang berisi kesimpulan dan saran penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan dalam Bab IV, penelitian 

ini menghasilkan tiga kesimpulan pokok yang menjawab rumusan masalah: 

1. Konsep disrupsi ekologis dalam perspektif Tafsir Mafātīḥ al-Ghayb karya 

Fakhruddin al-Rāzī berangkat dari konsep fasād yang dipahami sebagai 

rusaknya keteraturan (niẓām) dan keseimbangan (mīzān) yang telah Allah 

tetapkan di alam semesta. Menurut al-Rāzī, kerusakan tersebut bukan 

semata-mata disebabkan oleh faktor alam, melainkan merupakan akibat 

dari perilaku manusia yang mengabaikan nilai tauhid, menyalahgunakan 

amanah sebagai khalifah, serta tidak menjalankan prinsip keadilan dalam 

mengelola bumi. Oleh karena itu, disrupsi ekologis dipahami sebagai 

konsekuensi moral dan spiritual dari penyimpangan manusia terhadap 

ketentuan Allah. Namun demikian, disrupsi tidak selalu bermakna negatif. 

Dalam perspektif ekoteologi al-Rāzī, disrupsi juga dapat dimaknai sebagai 

perubahan yang mengarah pada iṣlāḥ (perbaikan), yaitu transformasi cara 

pandang dan perilaku manusia menuju pengelolaan lingkungan yang 

berlandaskan tauhid, amanah, dan tanggung jawab ekologis. 

2. Bentuk-bentuk disrupsi ekologis dalam perspektif pemikiran Fakhruddin 

al-Rāzī dapat dipahami melalui berbagai fenomena kerusakan lingkungan 

yang terjadi pada masa kini, seperti perubahan iklim, deforestasi, 

pencemaran lingkungan, krisis keanekaragaman hayati, dan eksploitasi 

sumber daya alam secara berlebihan. Meskipun al-Rāzī tidak membahas 

fenomena tersebut secara eksplisit, prinsip-prinsip yang dikemukakannya 

menunjukkan bahwa seluruh bentuk kerusakan tersebut merupakan 

manifestasi fasād fī al-arḍ karena mengganggu keteraturan ciptaan Allah. 

Berbagai krisis ekologis tersebut berakar pada hilangnya kesadaran 

manusia sebagai khalifah yang seharusnya memelihara, bukan 

mengeksploitasi, alam. Dengan demikian, kerusakan lingkungan tidak 
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hanya dipahami sebagai persoalan ekologis, tetapi juga sebagai bentuk 

penyimpangan terhadap amanah yang diberikan Allah kepada manusia. 

3. Pemikiran Fakhruddin al-Rāzī memiliki relevansi yang kuat dengan krisis 

lingkungan kontemporer karena menawarkan kerangka teologis yang 

mampu menjelaskan akar persoalan sekaligus arah penyelesaiannya. 

Konsep tauhid, amanah kekhalifahan, mīzān, dan fasād yang dibangun al-

Rāzī tetap kontekstual dalam membaca berbagai persoalan lingkungan 

modern. Krisis ekologis tidak hanya dipandang sebagai persoalan teknis 

yang dapat diatasi melalui kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, atau 

kebijakan publik, tetapi juga sebagai krisis moral dan spiritual yang 

memerlukan perubahan kesadaran manusia. Oleh karena itu, penyelesaian 

krisis lingkungan perlu diiringi dengan penguatan nilai-nilai keislaman 

yang menumbuhkan tanggung jawab untuk menjaga kelestarian alam 

sebagai amanah Allah. Dengan cara tersebut, hubungan yang harmonis 

antara manusia, alam, dan Tuhan dapat diwujudkan kembali sesuai dengan 

tujuan penciptaan dan prinsip sunnatullah. 

B. Saran 

1. Saran Akademis 

Penelitian ini masih terbatas pada kajian konsep disrupsi ekologis 

dalam perspektif Tafsir Mafātīḥ al-Ghayb karya Fakhruddin al-Rāzī. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

kajian dengan melakukan studi komparatif terhadap tafsir klasik maupun 

kontemporer, seperti Tafsir al-Manār, Fī Ẓilāl al-Qur'ān, Tafsir al-

Miṣbāḥ, atau karya-karya tafsir bercorak ekologi lainnya. Selain itu, 

penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan kajian ini melalui 

pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan tafsir Al-Qur'an 

dengan ilmu lingkungan, etika lingkungan, maupun kebijakan 

pembangunan berkelanjutan. Dengan demikian, konsep-konsep teologis 

seperti tauhid, amanah kekhalifahan, mīzān, dan fasād tidak hanya 

dipahami sebagai wacana normatif, tetapi juga dapat dikembangkan 
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menjadi landasan konseptual dalam menjawab berbagai persoalan 

ekologis kontemporer. 

2. Saran Praktis 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa krisis lingkungan tidak 

hanya berakar pada persoalan teknis, tetapi juga pada krisis moral dan 

spiritual manusia dalam memandang alam. Oleh karena itu, nilai-nilai 

yang terkandung dalam pemikiran Fakhruddin al-Rāzī perlu 

diaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui penguatan 

kesadaran bahwa manusia adalah khalifah yang memikul amanah untuk 

menjaga kelestarian bumi. Kesadaran tersebut dapat diwujudkan melalui 

pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana, pengurangan perilaku 

konsumtif dan eksploitatif, serta peningkatan kepedulian terhadap 

pelestarian lingkungan. Selain itu, lembaga pendidikan, tokoh agama, 

dan pemerintah diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-nilai ekoteologi 

Islam dalam pendidikan, dakwah, maupun kebijakan lingkungan 

sehingga terbentuk budaya yang tidak hanya berorientasi pada 

pemanfaatan alam, tetapi juga pada tanggung jawab untuk menjaga 

keseimbangan dan keberlanjutannya bagi generasi yang akan datang. 
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